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<div style="text-align: justify;"><span>Stres dapat meningkatkan tekanan darah melalui mekanisme saraf
simpatis ataupun perilaku gaya hidup kurang sehat yang terinduksi akibat stres. Penelitian ini merupakan
penelitian sekunder yang dilakukan pada bulan Mei-Juni 2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan variabel stres dengan pengendalian darah setelah dikontrol variabel kepatuhan minum obat,
kepatuhan diet DASHI, kebiasaan merokok, aktivitas fisik, dan kualitas tidur pada pasien hipertens di
wilayah kerja Puskesmas Kemiri Muka, Kota Depok. Desain studi yang digunakan adalah cross-sectional
dan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sejumlah 156 orang pasien hipertensi berusia & gt; 18
tahun. Hasi| penelitian menunjukkan bahwa propors hipertens tidak terkendali yang tinggi, yaitu 68,5%.
Tidak ditemukan hubungan yang bermakna antara stres ataupun variabel confounding (kepatuhan minum
obat, kepatuhan diet DASHI, kebiasaan merokok, aktivitas fisik, dan kualitas tidur) dengan pengendalian
tekanan darah. Namun, analisis sub pertanyaan kuesioner stres (PSS-10), ditemukan hubungan yang
bermakna pada & |squo;marah karena sesuatu yang tidak terduga& rsquo; dengan frekuensi

& Isquo;sering& rsquo; dibandingkan frekuensi & Isquo;tidak pernah& rsquo; (p = 0,003; OR= 4,955; 95% CI
1,724-14,242) dan &Isquo;merasa tidak mampu mengontrol hal penting dalam hidup& rsquo; dengan
frekuensi &Isquo;sering& rsquo; dibandingkan frekuensi & Isquo;tidak pernah& rsquo; (p = 0,007; OR=
4,955; 95% CI 1,724-14,242). Tidak ada hubungan antara stres dengan pengendalian tekanan darah.
Kepatuhan minum obat mempengaruhi hubungan antara stres dengan kejadian hipertensi tidak terkendali,
setelah dikontrol oleh kepatuhan diet (p = 0,016; OR= 2,850; 95% CI 1,216-6,679).</span></div><hr
[><div style="text-align: justify;"><span>Stress can increase blood pressure through sympathetic nervous
mechanisms or unhealthy lifestyle behaviors that are induced by stress. This research is secondary research
conducted in May-June 2024. This research aims to determine the relationship between stress and blood
control after controlling medication adherence, DASHI diet adherence, smoking habits, physical activity,
and sleep quality in hypertensive patients in the region works at Kemiri Muka Community Health Center,
Depok City. The study design used was cross-sectional and purposive sampling technique with a total
sample of 156 hypertensive patients aged & gt; 18 years. The results showed that the proportion of
uncontrolled hypertension was high, 68.5%. No significant relationship was found between stress or
confounding variables (medication adherence, DASH diet adherence, smoking habits, physical activity, and
sleep quality) and blood pressure control. However, analysis of the sub-questions of the stress questionnaire
(PSS-10), found a significant relationship between 'getting angry because of something unexpected' with the
frequency of 'often' compared to the frequency of 'never' (p = 0.003; OR= 4.955; 95% ClI 1.724 -14.242) and
‘feeling unable to control important thingsin life' with afrequency of 'often' compared to a frequency of
'never’ (p = 0.007; OR= 4.955; 95% CI 1.724-14.242). There is no relationship between stress and blood
pressure control. Medication adherence influenced the relationship between stress and uncontrolled
hypertension, after controlled by diet adherence (p = 0.016; OR= 2.850; 95% CI 1.216-6.679). Key words:
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